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ABSTRAK

Jambu biji ( Psidium Guajava ) merupakan tanaman tradisional yang banyak 
mengandung tannin, flavonoid, minyak atsiri, dan vitamin. Guaijaverin merupakan kelompok 
dari flavonoid yang mempunyai efek antibakteri terhadap Streptococcus mutans. Penelitian ini 
bertujuan untuk mengetahui efek zat antibakteri dari infusum daun dan buah jambu biji dalam 
menghambat pertumbuhan Streptococcus mutans. Penelitian bersifat eksperimental laboratoris 
dengan rancangan post test only control group design. Sampel penelitian menggunakan isolat 
Streptococcus mutans dan dilakukan di Laboratorium Mikrobiologi Fakultas Kedokteran 
Universitas Sriwijaya. Aktifitas antibakteri diukur dari diameter zona hambat yang terbentuk. 
Data dianalisa menggunakan program SPSS versi 16 dengan uji ANOVA satu arah dilanjutkan 
dengan tes LSD dengan batas signifikan 0, 05. Hasil penelitian menunjukkan infusum daun 
jambu biji dengan konsentrasi 50% memiliki daya antibakteri terhadap Streptococcus mutans.

Kata kunci: infusum daun dan buah jambu biji, guijaverin, antibakteri, Streptococcus mutans.
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ABSTRACT

Guava ( Psidium Guajava ) is a traditional plant which contains tannin, flavonoid, atsiri 
oil, and vitamin. Guaijaverin is a part of flavonoid that has an antibacterial effect of 
Streptococcus mutans. The aim of this study was to know the antibacterial effect of Guava leaf 
and fruit infused in inhibiting the growth of Streptococcus mutans. This study was a laboratory 
experimental with Streptococcus mutans and held in Microbiology Laboratory of Medical 
Faculty of Sriwijaya University. Antibacterial activity was measured by the diameter of the 
inhibition zones. Data were statistically analyzed by using SPSS program version 16 with one 
way ANOVA followed by LSD test with significant level of 0, 05. The result of this study 
showed that Guava leaf infused with consentration 50% has an antibacterial effect against 
Streptococcus mutans.

Key words : Guava leaf and fruit infused, guaijaverin, antibacterial, Streptococcus mutans.
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BABI

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi modem ternyata tidak mampu

Dewasa ini pengobatanbegitu saja menghilangkan arti pengobatan tradisional, 

secara tradisional semakin popular baik di dalam maupun di luar negeri. Penggunaan

bahan baku dari alam untuk pengobatan maupun pencegahan juga mulai banyak 

dikembangkan. Hal ini merupakan bukti bahwa masyarakat juga mengakui dan 

memanfaatkannya.

Jambu biji banyak tersebar di Asia Tenggara termasuk Indonesia, sampai Asia 

Selatan, India dan Srilangka. Jambu biji termasuk tanaman perdu dan memiliki 

banyak cabang dan ranting; batang pohonnya keras. Permukaan kulit luar pohon 

jambu biji berwarna coklat dan licin. Apabila kulit kayu jambu biji tersebut 

dikelupas, akan terlihat permukaan batang kayunya basah. Bentuk daunnya umumnya 

bercorak bulat telur dengan ukuran yang agak besar. Bunganya kecil-kecil berwarna 

putih dan muncul dari balik ketiak daun. Tanaman ini dapat tumbuh subur di daerah 

dataran rendah sampai pada ketinggian 1200 meter diatas permukaan laut. Pada umur 

2-3 tahun jambu biji sudah mulai berbuah. Bijinya banyak dan terdapat pada daging 

buahnya.2

i
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Secara tradisional tanaman jambu biji ( Psidium Guajava ) sering digunakan

sebagai obat oleh masyarakat Indonesia. Kandungan kimia jambu biji terdiri dan

tannin, flavonoid, guaijaverin, minyak atsiri, asam ursolat, asam psidiolat, asam

oleanolat, dan vitamin. Jambu biji mengandung vitamin C yang paling tinggi diantara

3jenis buah lainnya. Vitamin C ini sangat baik sebagai zat antioksidan.

Dari bidang farmakologi daun jambu biji dapat digunakan sebagai obat kumur 

untuk sakit gigi, sebagai astringen, anti diare dan muntah karena korela, dan 

pemakaian lokal untuk rematik,4 anti inflamasi, anti piretik, analgetik, dan anti 

bakteri.5 Kandungan tannin pada daun jambu biji menimbulkan rasa sepat yang 

berfungsi untuk memperlancar sistem pencernaan, 

guaijaverin dalam daun jambu biji dapat menimbulkan efek bakteriostatik terhadap 

pertumbuhan bakteri Streptococcus mutans.6

Guaijaverin banyak terdapat pada daun jambu biji yang masih muda. Efek 

bakteriostatik dari guaijaverin diperoleh dari kemampuannya dalam menghambat 

keija enzim glukosiltransferase yang berhubungan dengan pertumbuhan dan/atau 

proses glikolisis Streptococcus mutans, sehingga mencegah pemecahan sukrosa dan 

menghambat proses glikolisis yang dapat menghasilkan asam yang dapat merusak

Sedangkan, kandungan

&&•

Salah satu indikator kesehatan gigi dan mulut adalah tingkat kebersihan 

rongga mulut. Hal tersebut dapat dilihat dari ada tidaknya deposit-deposit organik, 

seperti pelikel, materi alba, sisa makanan, kalkulus, dan plak gigi. Plak merupakan
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deposit lunak yang membentuk lapisan biofilm dan melekat erat pada permukaan gigi 

dan gusi serta permukaan keras lainnya dalam rongga mulut.

Di dalam rongga mulut, bakteri yang paling berperan dalam terbentuknya plak

Bila lingkungan menguntungkan, S. mutans dapat 

menjadi flora normal rongga mulut, tetapi bila teijadi peningkatan populasi dapat 

berubah menjadi patogen. S. mutans bersifat asidogenik yaitu menghasilkan asam, 

asidurik yaitu mampu tinggal pada lingkungan asam, dan menghasilkan suatu 

polisakarida yang lengket disebut dextran yang menjadi tempat perlekatan bagi 

bakteri.10

8.9adalah Streptococcus mutans.

Membersihkan gigi adalah salah satu cara untuk menghilangkan plak secara

teratur. Cara membersihkan gigi yang baik dan benar memerlukan keterampilan

tertentu dan tidak semua orang dapat melakukannya dengan baik. Oleh karena itu, 

dalam usaha untuk meningkatkan efek mekanis pembersihan gigi, digunakan bahan 

kimia dalam pasta gigi dan obat kumur, yang dapat membantu menjaga kebersihan 

rongga mulut dengan cara mengurangi pembentukan plak.7

Berdasarkan uraian di atas, maka penulis tertarik untuk melakukan uji coba 

terhadap keefektifitasan daya anti bakteri infusum daun dan buah jambu biji 

(Psidium Guajava Linri) terhadap pertumbuhan Streptococcus mutans secara in vitro 

sehingga dapat digunakan sebagai alternatif obat kumur.
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1.2. Permasalahan

Permasalahan dalam penelitian ini adalah :

• Bagaimana pengaruh daya anti bakteri infusum daun dan buah jambu 

biji yang mengandung guaijaverin terhadap Streptococcus mutans?

• Berapa besar daya hambat infusum daun dan buah jambu biji yang 

mengandung guaijaverin terhadap pertumbuhan Streptococcus 

mutans?

1.3. Tujuan

Tujuan dilakukannya penelitian ini adalah untuk mengetahui keefektifitasan daya

anti bakteri dan besar daya hambat infusum daun dan buah jambu biji yang

mengandung guaijaverin terhadap pertumbuhan S. mutans secara in vitro.

1.4. Manfaat

Manfaat yang bisa didapat dari penelitian ini, antara lain :

• Mengetahui efektifitas daya anti bakteri dan besar daya hambat infusum daun 

dan buah jambu biji terhadap pertumbuhan S. mutans.

• Mengetahui apakah infusum daun dan buah jambu biji dapat dijadikan sebagai 

salah satu bahan alternatif untuk obat kumur.

• Menambah wawasan ilmu pengetahuan dalam bidang kedokteran gigi 

khususnya dalam bidang oral medicine.
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• Sebagai salah satu bahan referensi bagi penulis lain yang ingin meneliti lebih

lanjut tentang khasiat daun jambu biji.

• Sebagai masukan bagi mahasiswa maupun pengajar yang membutuhkan

informasi mengenai pemanfaatan jambu biji bagi dunia kedokteran gigi.

• Sebagai masukan bagi masyarakat untuk memanfaatkan daun dan buah jambu 

biji dalam mengatasi masalah kesehatan gigi dan mulut.
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